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Abstrak: Pembelajaran konvensional cenderung menyajikan suasana monoton di kelas, sehingga
dibutuhkan kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis inovasi dan kreativitas pembelajaran al-Quran hadis di madrasah. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library reseach). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.
Penelitian ini mengemukakan bahwa: pertama, urgensi humor dalam pembelajaran al-Quran hadis,
yaitu humor membangun hubungan dan meningkatkan komunikasi antara pendidik dan peserta didik,
humor sebagai alat pengurang stres, humor membuat pembelajaran menjadi menarik, dan humor
memperkuat daya ingat peserta didik; kedua, implementasi humor dalam pembelajaran al-Qur’an hadis
mempertimbangkan beberapa poin: (1) menghubungkan humor dengan materi yang diajarkan. (2)
tersenyum dan pilihlah materi humor dari sumber apa saja. (3) pilihlah humor yang mendidik. (4) pilihlah
waktu yang tepat dalam menyampaikan humor. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
humor dapat dijadikan salah satu strategi pembelajaran meyenangkan dalam proses pembelajaran al-
Qur’an hadis.

Kata Kunci: Humor, Inovasi, Kreativitas, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Abstract: Conventional learning tends to present a monotonous atmosphere in the classroom, so
creativity and innovation are needed in the learning process. This research aims to analyze the
innovation and creativity of Al-Qur'an hadith learning in madrasas. This research is library research. The
data collection technique used is documentation. Data is analyzed by reducing data, presenting data,
and drawing conclusions. This research suggests that: first, the urgency of humor in learning Al-Quran
hadith, namely humor builds relationships and improves communication between educators and
students, humor as a tool for reducing stress, humor makes learning interesting, and humor strengthens
students' memory; secondly, the implementation of humor in learning Al-Qur'an hadith considers several
points: (1) connecting humor with the material being taught. (2) smile and choose humorous material
from any source. (3) choose humor that is educational. (4) choose the right time to convey humor. Based
on these results, it can be concluded that humor can be used as a fun learning strategy in the Al-Qur'an
hadith learning process.

Keywords: Humor, Innovation, Creativity, Learning Al-Qur'an Hadith.

Pendahuluan

Pembelajaran al-Qur'an hadis merupakan upaya mengajarkan materi keislaman
berbasis hujjah atau sumbernya, yaitu kalamullah dan sunnah Nabi. Lebih lanjut,
dalam konteks pembelajaran di Indonesia, seluruh muatan ilmu pengetahuan dalam
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rumpun pendidikan agama Islam merupakan materi wajib yang diberikan kepada
peserta didik yang beragama Islam sesuai dengan intisari dari UU nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1 butir a dan b (Sahlan, 2010).

Senada dengan ini, Bawani (2016) mengemukakan bahwa pendidikan Islam
idealnya menjadi “modal utama” bagi penanaman budi pekerti dan moral kepada
peserta didik, terlebih di era serba canggih. Oleh karena itu, fasilitas pembelajaran
agama yang diberikan dalam lingkup pendidikan formal harus dimanfaatkan oleh
berbagai pihak khususnya peserta didik sebagai bekal pembentukan karakter diri
(Nuzli, 2021; Kartika, et.al., 2019; Sumarni, 2017).

Perkembangan teknologi selain bermanfaat sebagai alternatif media
pembelajaran era pandemi Covid-19, juga memiliki sisi negatif yang cenderung
melalaikan bahkan membuat candu peserta didik (Jamun, 2018; Lestari, 2018). Hal ini
tercermin dari aktivitas anak yang candu bermain game online (Harahap & Ramadan,
2021; Asmiati, et.al.,, 2021; Janttaka, 2020; Masfiah & Putri, 2019), perilaku anak
syndrom dance tiktok (Nurrahmi, 2021; Rosdiana & Nurnazmi, 2021; Ruth &
Candraningrum, 2020), dan jenis kecanduan lain terhadap teknologi (Adiningtiyas,
2017; Aprilianto, 2020). Perihal ini mengakibatkan sikap moralitas anak mudah bosan
atau jenuh terhadap sesuatu, memiliki tingkat keegoisan tinggi, tidak memiliki simpati
dan empati terhadap orang lain, minim melakukan interaksi sosial, bahkan
menganggap tidak butuh terhadap orang lain (Rahman, 2016; Habiba & Sholikhah,
2018; Fitri, 2017).

Peran guru al-Quran hadis sangat dibutuhkan dalam konteks pembentukan
kepribadian (karakter) peserta didik (Assingkily & Hardiyati, 2019). Sebab, kehadiran
guru dari aspek transfer wawasan (pengetahuan) bagi siswa sudah mulai dibantu
dengan adanya google atau platform pembelajaran lainnya (Muslik, 2019). Untuk itu,
kehadiran guru sebagai pendidik, diharapkan mampu menginspirasi, menyenangkan,
membimbing, menceritakan pengalaman, dan membina kepribadian siswa. Senada
dengan ini, Chusna & Utami (2020) menjelaskan bahwa kunci pembinaan kepribadian
terdapat pada aktivitas (proses) pembelajaran. Lemahnya proses pembelajaran
menjadi salah satu faktor yang melatar belakangi menurunnya tingkat moral peserta
didik saat ini.

Pembelajaran yang membosankan akan menjadikan peserta didik malas belajar
dan kurang menyukai proses pembelajaran (Purnomo, et.al., 2021). Sehingga setiap
jam pelajaran peserta didik akan mencari berbagai alasan untuk tidak mengikuti kelas
seperti berpura-pura sakit, sering izin ke toilet dan lain sebagainya, terlebih lagi jika
peserta didik tidak begitu menyukai guru mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
menggunakan sistem pembelajaran yang monoton (Amelia, et.al., 2021; Insriani,
2011). Inilah sedikit gambaran keadaan dari pendidikan Indonesia yang
mengharapkan pendidikan modern namun tanpa ada dukungan dari pelaku
pendidikan itu sendiri.

Idealnya, sekolah menjadi wadah yang membuat peserta didik mampu memiliki
kesadaran penuh dan dapat memahami mata pelajaran yang diterima. Suasana
menyenangkan dalam pembelajaran dapat menstimulus emosi dan memori peserta
didik agar dapat memudahkan dalam memahami pembelajaran (Wahyuni, 2017).
Pendidik yang tidak memiliki rasa humor dan tidak mampu mencairkan suasana
ketegangan pada saat proses pembelajaran akan dipredikat oleh peserta didiknya
menjadi mata pelajaran yang membosankan. Sehingga dapat mempengaruhi psikis
dan perhatian siswa terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian, ada banyak
strategi bagi seorang pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
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bagi peserta didiknya, salah satunya dengan menyisipkan humor dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Humor merupakan salah satu cabang kecil yang ada pada kajian ilmu psikologi
manusia (Darmansyah, 2011). Humor banyak disukai oleh manusia karena humor
mampu membuat orang bahagia, senang, tertawa atau mungkin terbebas dari beban
pikiran. Namun, selama ini humor masih menjadi satu elemen yang dianggap tidak
begitu penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan humor diproses
pembelajaran masih belum banyak dilakukan oleh para pendidik. Oleh karena itu,
masih banyak orang berpikir bahwa humor memiliki peranan yang negatif karena
hanya dipandang sebagai kegembiraan, kekonyolan dan hiburan semata.

Ketiadaan humor dalam menghiasi interaksi proses pembelajaran pendidikan
agama Islam lebih disebabkan oleh ketidaktahuan akan manfaat humor dalam proses
pembelajaran. Ketidaktahuan bahwa humor dapat memberi efek luar biasa terhadap
peningkatan kualitas interaksinya. Humor dapat menghindarkan seorang dari rasa
bosan berlebihan sehingga penggunaan humor dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
(Hariry, et.al., 2021).

Sejatinya, penelitian relevan tentang humor sebagai bentuk inovasi dan
kreativitas dalam pembelajaran telah diteliti dari berbagai aspek, di antaranya kajian
humor dalam proses pembelajaran (Hariry, et.al., 2021; Titin, 2021), model
pembelajaran (Maryati, 2017), pengembangan soft skill peserta didik (Yanti & Faslah,
2022), profesionalitas guru (Mayar, et.al., 2019), serta retorika dan humor dalam
aktivitas pembelajaran (Rafig, 2015).

Mencermati literature review di atas, dipahami bahwa kajian terdahulu tentang
humor lazim dibahas seputar upaya menghidupkan suasana pembelajaran dan peran
guru dalam menciptakan iklim belajar kondusif melalui humor. Adapun gap analysis
penelitian ini terletak pada upaya peneliti mendalami tema humor sebagai bentuk
interaksi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, peneliti
mendeskripsikan dalam tema riset, “Inovasi dan Kreativitas dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Hadlis di Madrasah’.

Metode Penelitian

Penelitian ini berupa mendeskripsikan kreativitas dan inovasi dalam
pembelajaran al-Qur'an hadis di madrasah. Jenis penelitian ini termasuk pendekatan
kualitatif dengan metode studi kepustakaan. Sumber data dan bahan analisa
menggunakan berbagai referensi ilmiah kredibel, melalui laman Google scholar,
SINTA, dan DOAJ. Adapun referensi yang dimaksud meliputi buku, artikel ilmiah,
prosiding (nasional atau internasional), skripsi, tesis, dan disertasi (Assingkily, 2021).

Hasil dan Pembahasan
Kreativitas dalam Bentuk Humor pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Menanamkan kebahagiaan dan kenyamanan dalam diri seseorang akan
menjadikan kemampuannya teraktualisasi secara optimal. Oleh karenanya, Rasulullah
memerintahkan kepada para sahabat agar dalam mengajar (berdakwah)
menggunakan  strategi-strategi yang membuat mudah dipahami  dan
menggembirakan. Dalam rangka menggembirakan itulah Rasulullah Saw dalam
berbagai kesempatan juga melontarkan canda dan humornya.
Dalam membahas humor sebagai strategi pembelajaran pendidikan agama
Islam tentu saja tidak terlepas dari bagaimana pandangan Islam terhadap humor itu
sendiri. Banyak ayat-ayat alquran dan hadis yang menyinggung hal tersebut. Dalam

Rizga Aprilidya Harefa 296



PEDAGOGIK: Jurnal Pendidikan dan Riset | Volume 1, Number 2 2023, pp. 294-302

literatur Islam, cukup banyak tokoh-tokoh sufi yang telah menghasilkan karya-karya
humor seperti Nasaruddin Hoja, Bahlul, Hani al-Arabiy, dan tokoh yang jenaka yaitu
Abu Nawas, dan sejumlah figur dalam beberapa hikayat kesusastraan Islam
(Ramdhani, 2019).

Alguran sebagai pedoman hidup memberikan petunjuk lengkap terhadap aturan-
aturan hidup manusia yang dapat menciptakan kehidupan yang bahagia, nyaman, dan
sejahtera. Adapun ayat-ayat yang membahas mengenai padangan Alquran terhadap
rasa humor, yaitu: Artinya: “Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa
dan menangis”. (QS. An- Najm: 43). Dalam ayat lain, Allah berfirman: Artinya: “Tertawa
dan bergembira ria”. (QS. Abbasa: 39).

Dari kedua ayat alquran di atas, dapat dipahami bahwa setiap rasa tawa dan
senyuman merupakan rasa yang Allah swt., anugerahkan kepada seluruh makhluk di
bumi ini. Meskipun begitu dalam alquran juga membahas bahwa kita tidak boleh
tertawa dengan berlebihan. Karena segala sesuatu yang berlebih-lebihan atau
melampaui batas akan membuat hati menjadi mati.

Selanjutnya, dari kajian hadis, apakah Rasulullah saw tidak pernah tertawa?
Rasulullah Saw pernah tertawa. Di zaman tabiut tabi’in, pernah ada seseorang
sahabat yang bertanya kepada Sufyan bin Uyainah, “Apakah bercanda itu aib?” Lantas
beliau menjawab dengan lantang, “Bahkan itu sunnah!”. Namun, hal itu berlaku bagi
orang yang bisa melakukan canda dengan adab yang baik, pada tempat dan waktu
yang tepat. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh At-Thabroni, bahwa
Rasulullah Saw bersabda, artinya: “Aku bercanda namun aku tetap berkata yang
benar.” (HR. Thabroni).

Dari penjelasan hadis di atas, sudah cukup jelas bahwasanya Rasulullah saw,
tidak melarang seseorang untuk tertawa dan bercanda, namun Rasulullah saw tidak
memperbolehkan seseorang untuk terlalu banyak tertawa dan melarang tertawa yang
mengandung celaan, hinaan yang dapat membuat pertengkaran antar sesama.

Begitupun, perlu dipahami terkait akhlak dalam Humor. Di antaranya, pertama
tidak diperbolehkan menjadikan simbol-simbol Islam seperti (wahyu, tauhid, risalah
dan dien) sebagai bahan candaan. Sebagaimana yang terkandung dalam surah At-
Taubah ayat 65; kedua, tidak boleh memiliki unsur merendahkan, menghina,
memburukkan dan meremehkan orang lain, selain yang bersangkutan
mengizinkannya. Sebagaimana yang terdapat dalam surah Al-Hujurat: 11; Ketiga,
tidak diperbolenkan mengada-ada dan berbohong hanya untuk sekedar membuat
orang lain tertawa, Sebagaimana di dalam hadis Hakim bin Hizam radhiyallahuanhu;
Keempat, tidak boleh membuat ketakutan maupun kesedihan kepada masyarakat
Muslim; dan Kelima, tidak boleh bercanda pada keadaan yang seharusnya serius dan
tidak boleh tertawa pada keadaan yang seharusnya bersedih. Sebagaimana yang
terkandung dalam surah An-Najm ayat 59-61.

Inovasi dan Kreatifitas Pembelajaran Al-Qur’an Hadis berupa Humor

Humor adalah hal-hal atau tindakan yang bersifat lucu, menghibur, dan
menyenangkan. Humor tidak hanya sebagai obat pelipur lara saja, tetapi juga memiliki
bentuk pengajaran dan kritik (Junaidi, 2019). Humor merupakan sesuatu yang
memunculkan tawa pada individu karena adanya rangsangan mental yang
dimunculkan dari apa yang dilakukan atau dikatakan orang lain. Jadi dapat dikatakan
bahwa humor memiliki dampak terhadap perubahan perasaan yang dapat membuat
seseorang merasa bahagia, gembira dan senang (Anastasya, 2013).

Menjadikan sebuah pembelajaran menjadi menyenangkan merupakan hal yang
begitu penting, karena pada pembelajaran jika berjalan secara menyenangkan dapat
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menjadi kunci utama untuk setiap orang guna mengoptimalkan proses belajar
sehingga hasilnya menjadi maksimal. Dengan suasana kelas yang prosesnya berjalan
dengan cara yang menyenangkan akan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif.
Sebagaimana menurut Friedman, et.al. (2002) menyatakan bahwa untuk membuat
pembelajaran menjadi efektif, seorang pendidik dapat menempuh berbagai strategi
termasuk menggunakan humor dalam proses pembelajaran.

Menurut Cooper dan Sawaf yang dikutip oleh Darmansyah (2011) menyatakan
bahwa humor seorang guru mendorong anak-anak untuk selalu ceria dan gembira
serta tidak akan lekas bosan atau lelah. Kemudian menurut Staton yang dikutip oleh
Darmansyah juga mendukung pendapat tersebut bahwa cerita yang dianggap penting
atau kecakapan mempergunakan kesempatan untuk menyisipkan humor secara
bijaksana sepanjang pemberian pembelajaran, akan mendorong peserta didik untuk
tidak bosan-bosannya mengikuti pelajaran tersebut.

Dalam proses pembelajaran, penggunaan sisispan humor dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik. Penggunaan humor kepada peserta didik dapat
memberikan efek positif karena memicu dan menstimulasi memori, kreativitas,
motivasi, menurunkan stres, meningkatkan komunikasi, mengarahkan perhatian,
membuka pikiran yang tertutup, meningkatkan pemahaman, kepercayaan diri, harga
diri, membantu mengingat materi yang sudah dipelajari, dan memberikan energi bagi
tenaga pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran (Wandi, 2019: 11).

Implementasi Humor dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Sense of Humor Guru

Proses terjadinya sense of humor seorang pendidik adalah dengan cara memicu
sebuah humor yang akan diterima dengan berupa susunan, isi, atau bisa juga dengan
humor yang bersifat kompleks, yang kemudian akan diterima oleh seseorang menurut
kemampuan kognitifnya, sehingga setelah itu dapat menyebabkan perubahan, entah
itu perubahan fisiologis maupun psikologis. Apabila humor digunakan dengan tepat,
humor tersebut dapat membuat keadaan menjadi lebih santai, bisa dijadikan wawasan
pada suatu konflik, mempermudah menyampaikan suatu impuls atau perasaan
dengan tidak ada intimidasi dan aman, bisa meringankan mengatasi pola sosial yang
kaku dan terlalu formal, dan memacu pengkomunikasian pada hal-hal yang sifatnya
sensitif (Hartanti, 2008).

Humor yang disisipkan pada kegiatan pembelajaran bukanlah berbentuk
lawakan seperti halnya di televisi yang menampilkan humor satire atau lawakan yang
menyangkut pribadi seseorang, menyinggung SARA, pornografi, dan hal negatif
lainnya. Oleh karena itu, seorang pendidik juga mesti menyiapkan materi humor agar
sinkron dengan materi pembelajaran.

Mengenai hal di atas, berikut beberapa hal yang mesti diperhatikan saat
meyiapkan humor untuk kegiatan pembelajaran: Pertama, menghubungkan materi
humor dengan materi pelajaran yang diajarkan. Kedua, tersenyumlah dan pilihlah
materi humor dari sumber apa saja. Ketiga, pilihlah materi humor yang sopan dan
mendidik. Keempat, pilihlah waktu yang tepat (Mastur, 2017).

Jenis-jenis Humor dalam Pembelajaran

Dalam hal ini, menurut Sheinowitz yang dikutip oleh Darmansyah (2011)
membagi rancangan humor untuk pembelajaran dalam dua jenis, yaitu: pertama,
Planned Humor, yakni humor yang terlebih dahulu dipikirkan atau dipersiapkan secara
matang untuk dapat disisipkan pada materi pembelajaran sehingga ada stimulus untuk
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tertawa. Cara merancang humor seperti ini, dapat dilakukan oleh semua pendidik
tanpa kecuali.

Friedman, et.al. (2002) menyatakan bahwa apabila pendidik ingin merancang
humor untuk pembelajaran dapat menggunakan cerpen yang sekiranya lucu, gambar
animasi, film animasi, peryataan lucu, bahkan membuat plesetakan kata menjadi lucu.
Kedua, Unplanned Humor. Menurut Sheinowitz sebagaimana yang dikutip oleh
Darmansyah (2011) merupakan humor yang sebelumnya tidak terpikirkan atau
direncanakan sama sekali. Humor yang tidak direncanakan ini menuntut kecerdasan
tersendiri untuk melakukannya.

Waktu dan Teknik menggunakan Humor dalam Pembelajaran

Waktu yang tepat untuk menggunakan humor dalam pembelajaran dibagi dalam
tiga kesempatan, yaitu: (Darmansyah, 2011) pertama, Pertemuan Awal yang
Mengesankan. Pada pertemuan pertama seorang pendidik dapat mencitrakan dirinya
sebagai seseorang yang mudah diajak bicara, tidak pemarah, mau mendengar dan
menerima saran dari peserta didik dan tidak mudah tersinggung. Artinya, seorang
pendidik harus mampu membawa peserta didiknya ke suasana yang benar-benar
bebas hambatan dalam interaksi dan komunikasinya. Citrakan diri sebagai seorang
pendidik yang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi sehingga mampu
memasuki dunia peserta didik lebih dalam.

Kedua, Jeda Strategis. Jeda strategis atau yang biasanya disebut dengan Ice
Breaking adalah istirahat sejenak (kurang lebih 3-5 menit) dalam proses pembelajaran
setelah pembelajaran berjalan selama periode waktu 25-30 menit. Jeda strategis
diperlukan untuk mengembalikan konsentrasi peserta didik ketika kondisinya mulai
mengalami penurunan.

Sebagaimana menurut Shapiro yang dikutip oleh Darmansyah (2011: 189)
menyatakan bahwasanya menganjurkan untuk mendorong peserta didik pada saat
yang tepat, diutamakan pada saat jeda tersebut menciptakan kegembiraan. Salah satu
keterampilan sosial yang sangat berharga dan mengindikasikan kecerdasan
emosional tinggi adalah humor.

Ketiga, Diakhir Sesi Pembelajaran. Menutup pembelajaran dengan suasana
menyenangkan adalah sebuah keharusan. Mengakhiri pembelajaran dengan suasana
senang membuat peserta didik tidak memiliki beban dalam menghadapi pertemuan
berikutnya. Bahkan, dalam kondisi tertentu peserta didik menjadi sangat antusias dan
menunggu pembelajaran berikut dengan penuh harapan. Salah satu cara yang dapat
dipilih adalah menyisipkan humor, baik yang planned humor maupun unplanned
humor.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menemukan bahwa pertama, urgensi
humor dalam pembelajaran al-Quran hadis, yaitu humor membangun hubungan dan
meningkatkan komunikasi antara pendidik dan peserta didik, humor sebagai alat
pengurang stres, humor membuat pembelajaran menjadi menarik, dan humor
memperkuat daya ingat peserta didik; kedua, implementasi humor dalam
pembelajaran al-Quran hadis mempertimbangkan beberapa poin: (1)
menghubungkan humor dengan materi yang diajarkan, tersenyum dan pilihlah materi
humor dari sumber apa saja, pilihlah humor yang mendidik, pilihlah waktu yang tepat
dalam menyampaikan humor. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
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humor dapat dijadikan salah satu strategi pembelajaran meyenangkan dalam proses
pembelajaran al-Qur'an hadis.
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